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Sejumlah Program Diduga Bermasalah

giatanyangdiadakandiwilayah

JAKARTA —Kegiatan yang diduga merugi-

kan keuangan daerah tidak saja terdapat
dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) Perubahan DKl Jakarta
2014. Sejumlah program dalam APBD
2014 juga tidak jelas peruntukannya.

Berdasarkan data yang dihim-
pun, dalam APBD DKI Jakarta
2014, 'terdapat sejumlah ke-
giatan dengan anggaran cukup
fantastis seperti anggaran un-
tuk tanaman yang diajukan Di-
nas Pertamanan dan Pema-
kaman DKI Jakarta. Anggaran
pengadaandanpengelolaanpo-
hon tersebut menghabiskan
anggaran sekitar Rp135,188
miliar.

Kepala Dinas Pertamanan

dan Pemakaman DKI Jakarta °

Nandar Sunandar menampik
besarnya anggaran tersebut.

Menurutnya, jumlah anggaran

tersebut sudah dipangkas dan

tidak dianggarkan kembali pa- -

da APBD 2015. "Anggaran pas-
tinya harus saya lihat dulu ka-
rena masalah validasi angka.
Saatini pohon yangdianggar-
kan tahun lalu masih sisa, jadi
tidak kami anggarkan lagi ta-
hunini,” kata Nandar saatdihu-
bungikemarin. :
Nandar mengakui item
yang ditemukan tersebut me-
mang disesuaikan dengan ke-
butuhan untuk program peng-
hijauan di Ibu Kota. Semua
pohon tersebut sudah di-
verifikasi dan disurvei har-
ganya sesuai yang terdaftar di
Unit Layanan Pengadaan
(ULP) Barang dan Jasa. "Kami
beli sesuai kebutuhan land-
scape. Untuk pohon-pohon
yang harganya cukup mahal

seperti baobab itu sumba-

ngan. Tahun ini anggarannya

kup besar yakni Rp38,854 mi-
liar. Pengadaan tong sampah

" tersebut memiliki nilai berva-

riatif, mulai dari puluhan juta

- hingga miliaran rupiah. Na-

mun, yang patut menjadi per-
hatian yakni beberapa pe-
cahan dari total Rp38,8 miliar

|itu. Misalnya pengadaan tong

sampah taman dan jalur hijau
Rp5S miliar.

Ada juga program pe-
ngadaan tong sampah yang di-
tulis serupa, tapitak samayaitu
pengadaan tong sampah pilah
RW 02 Kelurahan Kampung
Melayu, Jakarta Timur, menca-
pai Rp300 juta, Hal serupajuga
ditemukan di kelurahan yang
sama di RW 02, 04, dan 07 de-
ngan total anggaran mencapai
Rp306,4juta.

Anggaranyangbesarlainnya
adalahpengadaantongsampah
disekitar sungaiyangmencapai
Rp3miliar. Sedangkanprogram
monitoring kebersihan dan pe-
nyisirankantong-kantongsam-
pah di wilayah Kelurahan Ku-
ningan Selatan, Jakarta Selatan
dianggarkan Rp26,250 juta. Di
Kelurahan Tegal Parang, Jakar-
taSelatan Rp65,6juta.

Selain itu, kegiatan moni-
toring kebersihan di pasar Ja-
karta Utara Rp165 juta, mo-
nitoring kebersihan Kecamatan
Tanah Abang Rp30 juta, moni-
toringkehersihan diKecamatan
Tanjung Priok Rp24,734 juta,
dan monitoring kebersihan di
Kepulauan Seribu Rp75juta.

adalahusulan dari unit kerja

pérangkat daerah (UKPD). Dia

pun menampik jika anggaran
pengadaan tersebut berasal
dari ada keterlibatan pokok pi-
kiran (pokir) Dewan.

"Usulan tong sampah itu

- dari unit, baik sudin maupun

dinas. Tapi, saya tidak tahu
anggarannyaberapa, nantisaya
cek dulu. Lebih baik jangan
dibesar-besarkan dulu karena
kondisinya sedang panas
ungkapnya.

Gubernur DKI Jakarta Ba-
suki Tjahaja Purnama (Ahok)
mengakui banyak penyele-
wengan anggaran dalam APBD
2014. Termasuk pengadaan
UPS danpengadaan enam buku
yang diduga menguntungkan
seorang anggota DPRD DKI
Jakarta. Untukitu, dia memak-
sa pemakaian sistem e-bud-
geting agar kejadian-kejadian
tersebut tidak terulang. "Me-
mang banyak yang begitu, saya
juga tidak tahu pohon itu dita-
nam atau tidak. Saya sudah
minta inspektorat untuk audit
itu,” ucapnya.

Kepala Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) DKI Jakarta Bonny
Anang Dwijanto mengakui pi-
haknya telah mendapat la-
poranadakegiatanpada APBD
2014 yang diduga merugikan
keuangan daerah. Namun,
BPKP saatini masih fokus me-
nangani pengadaan UPS yang
masuk pada APBD Perubahan
2014.

"Laporan-laporannya ada,
namun kita dalami UPS dulu.
Kami saat ini masih mengaudit
dataharga UPS aslinya. Jadika-
mibelumbisaberkomentarlan-
taran data tersebutbelum leng-
kap. Sejauh ini UPS terindikasi
merugikan keuangan daerah.

besar juga karena untuk pem- Kepala Dinas Kebersihan Kamisudah periksasemua sak-
bebasanlahan,” sebutnya. DKI Jakarta Saptastri Edining- ~ siyang mayoritas sama dengan
Selain pengadaan pohon,  tyasmenegaskandiatidakme- apayangdilakukanpenyidikke-

pengadaan tong sampahjuga
menghabiskan-anggaran cu-
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ngetahui ada anggaran terse-

| but. Menurutnya, setiap ke-

polisian,” paparnya.
Koordinator Advokasi dan
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‘ Investigasi Forum:Indonesia
- untuk Transparansi Anggaran
(Fitra) Apung Wijadi mene-
ngarai apa yang terjadi pada
APBD 2014 tersebut memang

benar anggaran siluman. Na- -

mun, pihaknya masih menung-
gu hasil audit yang dilakukan
oleh Badan Pemeriksa Keuang-
an (BPK) ataupun BPKP.
"Kalaungomongin secarake-
seluruhan APBD 2014 itu luas.
Lagipula sudah selesai dan
sudah sampai pertanggungja-

waban. Untukmengungkapsia-

' paaktor-aktornya, BPKPharus

-segera mengaudit selain UPS.

Bisa saja Pak Jokowi (mantan

Gubernur DKI Jakarta Joko

- Widodo) dimintai keterangan,

tergantung model auditnya,”
katanya.

Ketua DPD Partai Gerindra
DKI Jakarta Muhammad Tau-

- fik mengatakan, sejauh ini pi-

haknya belum melihat ada ka-
der partaiterlibat dalam penye-
lewengan anggaran APBD P

2014, khususnya dalam penga--

daan enam buku. "Kami akan

- bersikap kalau Rinasutlah dite-

tapkan tersangka,” kata Taufik
saatdihubungi.
@®bima setlyad1

MISTERI DANA

PengadaanPéhoh{

1. Pengadaan pohon trembesn
Rp5 miliar ¥

APBD2014

2. Pengadaan pohon spathodea'

Rp5 miliar

3. Pengadaan pohon kambo;a Ball

Rp5 miliar

4. Pengadaan pohon 5|kas botol

Rp5 miliar

5. Pengadaan pohon glondogan

Rp5 miliar

6. Pengadaan pohon yang liu
Rp5 miliar

7. Pengadaan pohon baobab
Rp5 miliar

8. Pengadaan pohon biola cantik

Rp5 miliar

9. Pengadaan pohon palem Washington

Rp3 miliar ;
10. Pengadaan pohon palem merah : mber
Rp3 miliar - : APBD DKI Jakarta 2014
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Sejumlah program di APBD 2014 dianggarkan dengan nilai
ang cukup besar. Diduga realisasi sejumlah program tersebut

ermasalah.
Pengadaan 1. Tong sampah pilah di Kel Pondok Kopi (RW 01, 03, 04, 05, dan 09)
Tong Rp150 juta
\ Sémpah: 2. Tong sampah pilah di Kel Kayu Manis Rp80 juta -

3. Tong sampah pilah di Kel Kebayoran Lama Selatan Rp115,5 juta

4. Tong sampah beroda tertutup se-Kelurahan Pela Mampang
Rp100 juta

5. Tong sampah pilah di Kel Cipinang Melayu Rp98,450 juta
6. Tong sampah di Kelurahan Pulau Kelapa Rp75 juta
7. Tong sampah sungai Rp3 miliar

8. Tong sampah/tempat sampah Kantor Wali Kota
Jakarta Utara Rp100 juta :

9. Tong sampah Kel Pejagalan Rp187,5 juta

10. Tong sampah taman dan jalur hijau
Rp5 miliar

Pengadaan UPS dalam
APBD-P 2014

m Sudin Pendidikan Menengah
Jakarta Barat Rp145,763 miliar
(pengadaan UPS dilakukan di 25
sekolah)

M Sudin Pendidikan Menengah
Jakarta Pusat Rp139,976 miliar
aan UPS dilakukan di 24
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